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Abstract. 

 

Inflation is still a problem in itself for the State of Indonesia, where every 

year it always fluctuates, causing uncertainty for the economy. This studyvaims to 

determinevthe effect of the money supply, GDP, world oil prices, and exchange rates 

on inflation in the short.and long term in Indonesia in the period 1988-2019. The 

methodvused is the error correction model (ECM). The results show that the ECT 

coefficient value (-1) is -0.8940, which means that short-term fluctuations in balance 

will be corrected towards long-term equilibrium quickly. Simultaneously, the 

variables used in this study have a significant effect on inflation. In the short term 

only GDP has a significant negative effect on inflation in Indonesia, in the long term 

GDP and the exchange rate have a significantvnegative effect on inflation, while the 

money supply and world oil prices have no significant effect on inflation in 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan studi menunjukkannbahwa laju inflasi yang tinggi serta 

cenderung tidak stabil atau berfluktuatif dapat menyulitkan masyarakat untuk 

melakukan keputusannya ketika berkonsumsi, berinvestasi, serta produksi. Dan jika 

hal tersebut terjadi maka pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di 

negara tersebut. Hal tersebut sejalan denganvpenelitian yang telahvdilakukan oleh 

Dolores dan Vazquez (2008) dalam menganalisis hubungan antara produk.domestik 

bruto (PDB) dengan inflasi di Amerika Serikat yang menggunakan new Keynesian 

monetary model. Dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa pada jangka 

panjang, PDB dan inflasi memiliki hubungan negatif signifikan. 

Laju inflasi di Indonesia setiap tahunnya mengalamivfluktuasi. Inflasi 

tertinggii.yaitu padavtahun 1998, dengan lajuvinflasi pada tahun tersebut sebesar 

58,45%. Septian (2020) mengatakan bahwa inflasi yang tinggi pada tahun tersebut 

memberikan dampakkyang besar pada keadaan ekonomi di Indonesia, yaitu 

menyebabkan naiknya tingkat kemiskinan serta pengangguran. Sedangkan Filosa 

(2017) mengatakan bahwa inflasi yang terjadi pada tahun 1998 disebabkan karena 

penurunan PDB kemudian menimbulkan terjadinya krisis moneter. Dengan 

terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997 maka dampak yang paling dirasakan yaitu 

pada tahun selanjutnya, dimana PDB pada tahun 1998 mencapai -13,13% dan secara 

bersamaan inflasi tinggi juga terjadi di Indonesia dengan tingkat inflasi sebesar 

58,45%. 

Nugroho (2012) mengatakan bahwa tingginya tingkat inflasi padavtahun 

1998 di Indonesia berawalvdari krisis nilaivtukar di Negara Thailand kemudian 

merambat dengan cepat ke negara lainnya di Asia termasuk juga di Indonesia. Hal itu 
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disebabkan karena adanya hubungan efek berantai (contangion effect). Sedangkan 

Mankiw (2013) menjelaskan bahwa jumlah uang beredar (JUB) memiliki hubungan 

yang kuat terhadap laju inflasi, sehingga Bank Sentral harus mengontrol dan 

mengawasi peredaranya. Pada tahun 1998 pertumbuhan JUB mengalami 

kecenderungan yang meningkat, dimana persentase JUB paling banyak terjadivdi 

tahun 1998 yaitu sebesar 62,76%. Pada tahun tersebut inflasi di Indonesia juga 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 58,45%. Siregar dan Rajaguru (2005) 

menyatakanvbajwa pada tahun 1998 Indonesia mengalami pertumbuhan uang primer 

yangvsangat tinggi. 

Pada tahun 2005 inflasi di Indonesia mencapai 10,47%, inflasi tersebut 

disebabkan karena meningkatnya harga-harga administered terutama harga BBM. 

Saputra & Nugroho (2013) mengatakan bahwa pengambilan kebijakan yang 

dilakukan presiden pada tahun 2005 yaitu dengan meningkatkan harga premium 

sebanyak 2 kali dalam 1 tahun menjadi pemicu utama terjadinya inflasi pada tahun 

tersebut. Kebijakan  pertama ditetapkan oleh pemerintah pada bulan Maret 2005 

dengan meningkatkan hargavpremium yaitu Rp 1.810/litervmenjadi Rp 2.400/liter. 

Kemudianvkebijakan selanjutnya yaitu dilakukan pada bulan Oktober 2005 dengan 

meningkatkan harga premiun yaitu Rp 2.400/litervmenjadi Rp 4500/liter. Karena 

kebijakan tersebutlah maka tingkat inflasi di Indonesia pada bulan Oktober mencapai 

8,7%. 

Dabukke (2017) mengatakan bahwa inflasi pada tahun 2008 sebesar 9,87% 

yang terjadi di Indonesia ditimbulkan karena krisis subprimevmortage yang 

selanjutnya memicu terjadinya krisisvkeuangan global. Sedangkan pada tahun 2013 

tingkat inflasi di Indonesia sebesar 6,41% yang dipicu karena meningkatnya harga 

BBM bersubsidi. Laju inflasi mulai terkendali sejak 5 tahun terakhir, dimana pada 

tahun 2019 inflasi di Indonesia sebesar 2,82%. Dengan demikian jika diamati pada 

kurun waktu 20 tahun terakhir atau sejak tahun 2000 yang inflasinya mencapai 

3,69%, maka tingkat inflasi terendah terjadi yaitu pada tahun 2019. Perkembangan 

inflasi divindonesia dari tahun 1988-2019 dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 

LajuvInflasi di IndonesiavTahun 1988-2019 (dalam %) 

                          
Sumber : International Monetary Fund  (IMF) 2021, Diolah. 

Kalalo et al. (2016) menjelaskan bahwa salah satuvindikator untuk melihat 

stabilitas perekonomian dalam ekonomi makro yaitu dapat dilihat melalui tingkat 

inflasi. Menurut Senen et al. (2020) masalah inflasi masih menjadi momok persoalan 
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tersendiri bagi negara-negara dunia termasuk di Indonesia. Kestabilannya selalu 

diupayakan terjaga pada tingkat yang tepat agar tidak menimbulkan gejolak 

perekonomian yang serius.  

Case dan Fair (2007) menjelaskan bahwa inflasi ialah meningkatnya tingkat 

harga secara keseluruhan. Naik turunnya tingkat inflasi di Indonesia dapat 

ditimbulkan dari sisi permintaanvdanvpenawaran. Septian (2020) mengatakan bahwa 

dari sisi penawaran, inflasi dapat dipicu karenavmeningkatnya uangvberedar di 

masyarakat. Hal tersebut terjadivkarena adanya ekspektasivmasyarakat meningkat 

diberbagai harga barang dimasa depan, sehingga masyarakat menginginkan barang-

barang melebihi penawaran yang tersedia di pasar. Adanya tingkah laku masyarakat 

tersebut akan menyebabkan pada panic buying dan pada akhirnya akan menyebabkan 

excess demand (Mankiw, 2013). Sedangkan Bank Indonesia (2021), menjelaskan 

bahwa timbulnya demandd pull inflation disebabkan karena tingginya permintaan 

pada barang serta jasa terhadap ketersediaannya. Dilihat dari prespektif ekonomi 

makro, keadaan tersebut digambarkan dengan ouput riil yang lebih 

besarvdibandingkan dengan output potensial, atau disebut juga dengan permintaan 

agregat melebihi kapasitass perekonomian. 

Septian (2020) mengatakan bahwa inflasii yang terjadi dari sisi penawaran 

disebabkan karena naiknya biaya..produksi. Adanya peningkatan biaya produksi 

tersebut dipicu salah satunya karena harga minyak dunia yang mengalami kenaikan. 

Mengingat Indonesia ialah salah satu negara pengimpor minyak dimana bahan bakar 

minyak di dalam negeri yang mengikuti mekanisme pasar sehingga hal tersebut dapat 

menyebabkan timbulnya cost push inflation (Mankiw, 2013). Sedangkan Bank 

Indonesia (2021) menyatakan bahwa faktor-fakor terjainya inflasii yang terjadi dari 

sisi penawaran disebabkan karena depresiasivnilai tukar, meningkatnya berbagai 

harga komoditii yang diatur oleh pemerintah (administereddprice), adanya dampak 

inflasi luarvnegeri, dan karena negative supplyyshocks akibat bencanavalam serta 

karena terganggunya distibusi.  

Inflasi dapat memberikan efek atau dampak yang positif ataupun. negatif 

terhadap perekonomian disebuah negara. Namun, sering kali inflasi memberikan efek 

negatif jika dibandingkan positifnya. Ketika inflasi berada pada nilai yang sesuai dan 

stabil, maka inflasi bisa menimbulkan dampak positif yang dapat merangsang 

perekonomian kearah positif melalui peningkatan gairah produksi domestik. 

Meningkatnya harga dengan peningkatan yang tepat akan menyebabkan perputaran 

barang lebih cepat di masyarakat, selain itu juga dapat meningkatkan jumlah 

produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan. Jumlah pengangguran 

akan mengalami penurunan karena investor lebih tertarik dalam melakukan investasi 

di pasar domestik yang kemudian menimbulkan kesempatan kerja meningkat. Dan 

dalam jangka panjang, perekonomian akan tumbuh ke arah yang lebih positif 

(Dabukke, 2017). 

Disisi lain, Bank Indonesia (2021) menyatakan bahwa inflasi yang cenderung 

tinggi serta tidak setabil dapat menimbulkan dampak buruk atau negatif pada sosial 

dan ekonomivmasyarakat. Ketika inflasi tergolong tinggi maka dapat mengakibatkan 

pendapatan masayarakat riil menurun, dengan demikian standar hidup masyarakat 

juga mengalami penurunan. Dilain sisi ketika laju inflasi dalam negeri lebihvtinggi 

jika dibandingkanvdengan inflasi negaravtetangga, maka dapat menyebabkan tingkat 

bunga riil domestik menjadi tidakvkompetitif dan kemudian dapat memberi tekanan 
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pada nilaiirupiah. Selain itu, inflasi yang tinggi serta berfluktiatif dapat menimbulkan 

ketidakpastian bagi. para pelaku ekonomi dalam mengambil keputusannya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah duiraikan pada paragraf diatas, dapat 

disimpulkan bahwa inflasi yang terjadi di Indonesia bukanvhanya fenomenavjangka 

pendekkseperti yang dijelaskan pada teorivkuantitas atau teorivKeynes, tetapi inflasi 

di Indonesia jugavmerupakan fenomenavjangka panjang. Inflasi masih menjadi 

momok persoalan tersendiri bagi Negara Indonesia, dimana kestabilannya selalu 

diupayakan terjaga pada tingkat yang tepat supaya tidak menimbulkan gejolak 

perekonomian yangvserius. Berfluktuasinya angka inflasi di Indonesia dapat 

disebabkan karena perubahan dari sisivpermintaan maupun sisivpenawaran. Dari sisi 

penawaranninflasi dapat disebabkan karena pertumbuhan jumlahvuangvberedar 

(JUB) serta pertumbuhan produkvdomestikvbruto (PDB), sedangkan dari sisi 

penawaran inflasi dapat disebabkan karena naik dan turunnya harga minyak mentah 

dunia serta perubahan pada nilai tukar rupiah. Dengan demikian tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana pengaruh variable JUB, PDB, 

harga minyak dunia, dan nilaiVtukaVterhadap inflasi di Indonesia tahun 1988-2019 

dalam jangkavpendek dan jangka Panjang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Inflasi 

Case dan Fair (2007) menjelaskan bahwa inflasi ialah meningkatnya harga 

secara keseluruhan. Sedangkan Bank Indonesia (2021) menjelaskan bahwa inflasi 

ialah naiknya harga barang serta jasa. secara umum dan terus terjadi pada periode 

waktuvtertentu. Meningkatnya harga dari 1 atau 2 barangvsajavtidak bisa dikatakan 

telah terjadi inflasi, kecuali jika naiknya harga barang tersebut meluas serta 

berdampak pada meningkatnya harga barang lainnya. Berdasarkanvpengertian 

tersebut, maka terdapat 3 ciri-ciri yang harus diamati untuk mengetahui apakah 

sudah terjadi inflasi atau bukan. Yaitu terjadinya peningkatan harga, bersifat umum, 

danvterjadi terusvmenerus. 

 

Teori Inflasi 

Berdasarkan pandangan para ahli ekonomi, terdapat 3 teori inflasi yaitu 

teorivkuantitas, Keynes dan struktuaris. Teori kuantitas atau yang disebut juga 

dengan teori permintaan uang menjelaskanvbahwa terdapat hubungan langsung 

inflasivdengan pertumbuhan jumlahvuang beredar (JUB), dimana JUB adalah 

penyebab utama terjadinya inflasi. Ketika jumlahvuang beredar di masyarakat lebih 

banyak jika dibandingkan dengan jumlah uangvyang diminta di masyarakat maka 

dapat memicu terjadinya inflasi melalui peningkatan berbagai harga barang dan jasa. 

Dengannasumsi kecepatan peredaran uang danvvolume produksi pada perekonomian 

bersifatvkonstan atau tetap.  

Sedangkan pada teori Keynes menjelaskanvbahwa terjadinya inflasi 

disebabkanvkarena masyarakat mempunyai keinginan untukvhidup diluarvbatas 

kemampuanvekonominya. Dengan demikian permintaan pada barang serta jasa yang 

dilakukan oleh masyarkat lebih banyak dari yang tersedia di pasar dan kemudian 

terjadinya inflationary gap (Nugroho, 2012). Pada teori struktural didasarkan dari 

pengalamanvnegara-negara di Amerika Latin. Teori ini menjelaskan bahwa faktor-

faktor struktural di dalam perekonomian merupakan penyebab terjadinya inflasi di 

negara berkembang. Saputra & Nugroho (2013) mengatakan bahwa terdapat 2 
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masalah struktural dalamvperekonomian negara berkembang yang dapat 

menyebabkan terjadinya ianflasi yaitu adanya ketidakelastisitas penerimaanvekspor 

dan ketidakelastisitas penawaran pada bahan makanan di dalam negeri. 

 

Determinan Inflasi  

Bank Indonesia (2021) menyatakan bahwa, inflasi timbul karenavtekanan sisi 

permintaan, sisivpenawaran, danvdari ekspektasi inflasi. Inflasi dari sisi permintaan  

dapat disebabkan karena kelebihan pada permintaan barang serta jasa dibandingkan 

dengan ketersediaanya. Denganvkatavlain, inflasi tarikan permintaan terjadi jika 

kuantitas barang serta jasa yang diproduksi produsen tidak mampu memenuhi 

permintaan pada masyarakat (permintaan total >penawaran total). 

Determinan yang kedua yaitu penyebab inflasi dari sisi penawaran, yaitu 

disebabkanvkarena adanya peningkatan pada biaya produksi. Menurut Bank 

Indonesia (2021) faktor terjadinya inflasi disebabkanvkarena depresiasi nilaivtukar, 

meningkatnya berbagai harga komoditi yang diatur oleh pemerintah 

(administeredvprice), adanya dampakvinflasivluar negeri, dan karena 

negativevsupply shocks akibat bencanavalam serta karena terganggunyavdistibusi. 

Sedangkan faktor ekspektasi inflasi disebabkan karena adanya perilaku masyarakat 

itu sendiri dalam menggunakan tingkat inflasi dalam mengambil kuputusan-

keputusan di bidang perekonomian. 

 

Hubungan Jumlah Uang Beredar dengan Inflasi 

Nasrun et al. (2018) mengatakan bahwa adanya kelebihan dalam peredaran 

jumlah uang di perekonomian dapat memicu terjadinya inflasi. Hal tersebut berawal 

karena terjadinya defisitvanggaran. Oleh karena itu pemerintah harus melakukan 

kebijakan dengan melakukan utang atau mencetak uang untuk menekan defisit 

anggaran tersebut. Adanya kebijakan tersebut maka dapat menyebabkan peredaran 

jumlah uang dalam perekonomian mengalami peningkatan sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya inflasi. Sedangkan Mankiw (2013) menjelaskan bahwa 

jumlah uang beredar (JUB) memiliki hubungan yang kuat terhadap laju inflasi, 

sehingga Bank Sentral harus mengontrol dan mengawasi peredaranya. Teori 

kuantitas atau yang disebut juga dengan teori permintaan uang menerangkan bahwa 

terdapat hubunganvlangsung inflasi dengan pertumbuhan JUB, dimana JUB adalah 

penyebab utama terjadinya inflasi (Astiyah, 2009). JUB dengan inflasi memiliki 

hubungan positif yaitu ketika jumlah uang beredar meningkat di dalam 

perekonomian maka memicu terjadinya peningkatan berbagai harga barang dan jasa. 

 

HubunganvProdukvDomestikvBruto (PDB) dengan Inflasi 

ProdukvDomestik Bruto (PDB) memiliki hubungan positifvterhadap 

inflasivsebagaimanavdijelaskan berdasarkan penyebabvinflasi dari sisivpermintaan. 

Naiknyavpermintaan total yang tidak diimbangi dengan penawaran total dapat 

menimbulkan celah inflasi (inflationary gap). Menurutvteori Keynesian kenaikan 

PDB dapat meningkatkan permintaam efektifvmasyarakat. Ketika terjadi 

peningkatan permintaan masyarakat terhadapvkomoditas tertentu melebihi kapasitas 

barangvyang diproduksi di pasar dan dapat memicu terjadinya inflasi. 

 

Hubungan Harga Minyak Dunia dengan Inflasi 
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 Nizar (2012) mengatakan bahwa transmisi dari guncangan harga minyak (oil 

price shocks) dapat berdampak terhadap inflasi (inflation effect). Sedangkan Septian 

(2020) mengatakan bahwa penyebab inflasi dari sisivpenawaran terjadi karena 

peningkatan biaya produksi. Meningkatnya biaya produksi salah satunya dapat 

dipicu karena faktor harga minyak dunia yang mengalami peningkatan. Indonesia 

merupakannsalahvsatuvnegara yang mengimpor minyak mentah, dimana harga 

bahan bakar minyak dalam negeri yang mengikuti mekanismevpasar. Ketika harga 

minyak dunia mengalami peningkatan maka dapat meningkatan biaya produksi 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya inflasi (Mankiw, 2013).  

 

Hubungan Nilai Tukar (Kurs) dengan Inflasi  
Mankiw (2013) mengatakan bahwa nilai tukar (kurs) memiliki andil yang 

besar dalam pengambilan keputusan dalam berbelanja di suatu negara. Hal tersebut 

terjadi karena kurs digunakan sebagai gambaran harga dari berbagaivnegara ke 

dalam satu bahasavyang sama. Kurs bisa mengalami apresiasi maupun terdepresiasi. 

Ketika kurs dolar terhadap rupiah mengalami kenaikan (apresiasi dolar atau 

depresiasi rupiah) akan membuat harga domestik lebih rendah daripada harga luar 

negeri sehingga substitusi impor melalui produksi dengan input domestik membuat 

biaya produksi lebih murah sehingga akan menurunkan inflasi. Jadi inflasi dengan 

nilaivtukar memilikivhubungan negatif.  

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

H1 : Jumlah uang beredar (M2) berpengaruh signifikan positif terhadap inflasi di 

Indonesia pada tahun 1988-2019. 

H2 : PDB berpengaruh signifikan positif terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 

1988-2019. 

H3 : Harga minyak mentah dunia berpengaruh signifikan positif terhadap inflasi di 

Indonesia pada tahun 1988-2019. 

H4 : Kurs berpengaruh signifikan negatif terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 

1988-2019. 

H5 : Secara simultan yaitu variabel jumlah uang beredar (M2), PDB, harga minyak 

mentah dunia, dan kurs berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia 

tahun 1988-2019. 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalamvpenelitian ini dikelompokkanvmenjadi dua 

variabel, yaitu variabelvdependen dan variabelvindependen. Variabelvdependen 

dalamvpenelitian ini yaitu inflasi di Indonesia tahun 1988-2019 yang menggunakan 

IndeksvHarga Konsumen (IHK). Data inflasi dalam peneltian ini diperoleh dari 

website resmi https://www.imf.org/  dalam satuan persen (%).Variabelvindependen 

yang digunakan yaitu jumlahvuangvberedar (JUB), produkvdomestik bruto (PDB), 

harga minyak dunia dan kurs di Indonesia tahun 1988-2019.  

Jumlah uang beredar yang digunakan adalah JUB dalam artivluas (M2) yang 

didapatkan dari website https://www.worldbank.org/ berdasarkan perhitungan 

tahunan dengan satuan persen (%). Sedangkan pada variabel PDB yaitu 

menggunakan data pertumbuhan PDB dalam bentuk persen (%) yang diperoleh dari 

website resmi https://www.worldbank.org/ berdasarkan perhitungan tahunan dan 

diukur dengan harga konstan menggunakan tahun dasar tahun 2010. Data 
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hargavminyak dunia adalah data harga minyak West Texas Intermediate (WTI) 

diperoleh dari website resmi https://www.eia.gov/ dalam satuan US$/barel (1 barel = 

159 liter). Sedangkan data kurs yang digunakan adalah kurs tengahvmata uang 

rupiah terhadap dolar AS yang diperoleh dari website resmi 

https://www.worldbank.org/ yang diukur dalam satuan rupiah/US$. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakanvdata 

dokumentasi. Untuk keperluan penelitian maka pengelolahan data dengan 

menggunakanvmetode Errort Correction Model (ECM). Metode ECM ialah sebuah 

metode yangvdigunakan pada data time series. Metode ini digunakan karena mampu 

mengatasi masalah pada data yang tidak stasioner dan masalahvregresi lancung 

(Setiadi, 2013). Model tersebut dapat digambarkan dalam persamaan yaitu sebagai 

berikut: 

Persamaan jangka panjang: 

Y t = β0 + β1X1t + β2X2 t + β3X3 t + β4X4 t + ut.......................................................(1) 

Persamaan jangka pendek: 

DY t = β0 + β1DX1t + β2DX2 t + β3DX3 t + β4DX4 t + ƔECT t -1+ vt.......................(2)  

Dimana :  

Y = Inflasii 

X1 = Jumlahvuangvberedar 

X2 = Produkvdomestik bruto 

X3 = Hargavminyak dunia 

X4 = Kurs 

DY = Yt – Yt-1 

DX1 = X1t – X1t-1 

DX2 = X2t – X2t-1 

DX3 = X3t – X3t-1 

DX4 = X4t – X4t-1 

ECT = ECM residual persamaanvjangkavpanjang pada lag pertama 

u = Residualvpada persamaanvjangka panjang 

vv = Residualvpada persamaanvjangka pendek 

tt = Waktu (1988-2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Berdasarkannhasil uji AugmentedvDickey Fuller (ADF) yang menggunakan 

nilai kritisvMacKinnon 5% pada tingkat diferensi pertama menunjukkan bahwa 

semuavvariabel sudahvstasioner. Pada uji kointegrasi dengan menggunakannmetode 

ADF diketahui nilai residual absolut ADF -5,228779 > nilaivkritis 5% yaitu -

2,960411. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa telah stasioner pada tingkat 

level, sehingga variabel ECT bisa digunakan padavmodel jangka pendek ECM.  

 

Tabel 1 

HasilvRegresi ECM Jangka Panjang 

 

Variabel Coefficient Probabilitas R-squared 

C 2,531,288 0,0000  

X1 0,069150 0,4027  

X2 -2,600,951 0,0000 0,916403 

X3 0,023451 0,3955  
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X4 -0,000689 0,0166   

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persamaan hasil regresi ECM jangka panjang 

yaitu sebagai berikut: 

Yt = 25,3129 + 0,0691 X1t – 2,6009 X2 t + 0,0234 X3 t – 0,0007 X4 t + ut...............(3) 

 

Tabel 2 

HasilvRegresi ECM Jangka Pendek 

 

Variabel Coefficient Probabilitas R-squared 

C -0,081104 0,8985  

D(X1) 0,018185 0,7831  

D(X2) -2,699,816 0,0000 0,953278 

D(X3) 0,070109 0,1139  

D(X4) -0,000483 0,5387  

ECT(-1) -0,894008 0,0009   

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh persamaan hasil regresi ECM jangka pendek 

yaitu: 

DY t = -0,0811 + 0,0181 X1t  - 2,6998 X2 t + 0,0701 X3 t - 0,0005 X4 t - 0,8940 

ECTt -1 + vt ............................................................................................................. (4)  

Berdasarkan hasil pemodelan di atas diketahui bahwa nilaivkoefisien ECT(-

1) sebesar -0,890 denganvnilaivprobabilitas 0,0009 yang signifikan pada  pada α = 

5%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengujian ini sudah dikatakanvvalid. 

Kecepatan untuk menyesuaikan (speed of adjustment) ketika terjadi ketidak 

seimbangan dalamvjangka pendek menujuvkeseimbangan jangkavpanjang antar 

variabel dapat dilihat melalui nilai koefisien ECT. Nilai koefisien ECT(-1) sebesar -

0,8940 dengan tingkat probabilitas 0,0009 menjelaskan bahwa fluktuasi 

keseimbangajn jangka pendek akan disesuaikan ke kesembanganvjangka panjang 

dengan cepat. 

Berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui yaitu secara simultan semua variabel 

independen berpengaruhvsignifikan terhadap variabel dependen. Dari Tabel 2 

diperoleh nilai R-square pada persamaan jangka pendek sebesar 0,9533. Hal tersebut 

menunjukkan bahwavsemua variabelvindependen yang diteliti mampuvmenjelaskan 

variabel dependen yaitu variabel inflasi sebesar 95,3%. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 4,7% dapat dijelaskan pada variabel lainnya di luar model. Sedangkan nilai 

R-square pada persamaan jangka panjang sebesar 0,9164. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semuavvariabelvindependen yang diteliti mampuvmenjelaskanvvariabel 

dependen sebesar 91,6%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 8,3% dapat dijelaskan 

pada variabel lainnya di luar model. Interpretasi hasil regresi dari dari setiap variabel 

independen yaitu sebagaivberikut : 

 

Pengaruh JumlahvUangvBeredar terhadap Inflasi  

Jumlahvuangvberedar dapat juga diartikan dengan nilaivkeseluruhan yang 

dipegang oleh masyarakat. Mankiw (2013) menjelaskan bahwaJUB) memiliki andil 

yang besarvterhadap laju inflasi, sehingga Bank Sentral harus mengontrol dan 
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mengawasi peredaranya. Teori kuantitas atau yang disebut juga dengan teori 

permintaan uang menerangkan bahwa terdapat hubunganvlangsung inflasi dengan 

pertumbuhan JUB, dimana JUB adalah penyebab utama terjadinya inflasi (Astiyah, 

2009). JUB dengan inflasi memiliki hubungan positif yaitu ketika jumlah uang 

beredar meningkat di dalam perekonomian maka dapat memicu terjadinya 

peningkatan berbagai harga barang dan jasa. 

Variabel JUB pada jangkavpendek memperoleh koefisien regresi sebasar 

0,0182 dengan tanda positif, serta nilai signifikasinya sebesar 0,7831, yaitu lebih 

besar dibandingkan dengna α = 0,05. Sedangkan pada jangkavpanjang nilai koefisien 

regresinya sebesar 0,0691 dengan tanda positif, dan nilai signifikasinya sebesar 

0,4027, yaitu lebih besar dibandingkan dengna α = 0,05. Dapatvdisimpulkan bahwa 

variabel bebas JUB memiliki hubungan positif namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia. Hal tersebut dimungkinkan karena kelebihan jumlah 

uang yang beredar di masyarakat tidak digunakan untuk transaksi barangvdan jasa, 

namun diwujudkan dalam bentuk aset keuangan seperti tabungan, deposito,vobligasi, 

serta surat berharga lainnya.  

Hasil penelitian ini sama dengan penetian yang telah dilakukan oleh Dawood 

& Anjalia (2017) yang menunjukkan bahwa JUB tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat inflasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Luwihadi 

& Arka (2017), Basorudin et al. (2019), Septian (2020), serta Azizah et al. (2019) 

yang menunjukkanvhasil yang sama. Namun hal tersebut tidakvsesuai denganvhasil 

penelitian yang dilakukanvoleh Santosa (2017) dan Nasrun et al. (2018). Hasil 

penelitiannya menunjukkanvbahwa JUB berpengaruh positif signifikan terhadap 

inflasi, yaitu ketika jumlah uang yang beredar di masyarakat meningkat maka akan 

diikuti dengan peningkatan inflasi. Hasil padavpenelitian ini juga tidakvsesuai 

dengan penelitian yangvdilakukan oleh Widiarsih & Romanda (2020), dimana dalam 

penelitiannya menggunakan JUB Elektronik (E-Money) yang menunjukkan hasil 

bahwa JUB mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadapvinflasi. 

 

PengaruhvPDB terhadapvInflasi  

Berdasarkanvhasil regresi pada persamaan jangka pendek diketahuivbahwa 

PDB memperolehvsignifikansi 0,000, yaitu lebih kecil jika dibadingkan dengan 

tingkat signifikansi 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel PDB memiliki 

pengaruh signifikan terhadapvvariabel inflasi (Y1) pada α =5%. Koefisien regresi 

PDB sebesar -2,6998 dengan tanda negatif, yang berarti setiap peningkatan 1% PDB 

maka akan menurunkan tingkat inflasi sebesar 2,7% dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. Sedangkan dalam jangka panjang PDB memperoleh signifikansi sebesar 

0,000 dengan nikai koefisien regresinya yaitu sebesar -2,6009 dengan tanda negatif. 

Hal tersebut berarti setiap peningkatan 1% PDB, maka akan menurunkan tingkat 

inflasi di Indonesia sebesar 2,6% dengan asumsivvariabel lainnya konstan.  

Performa prekonomian suatuvnegara dapat dilihat dari tingkatvpertumbuhan 

ekonominya. Sedangkan pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat diukur melalui 

tingkat produkvdomestik brutonya (PDB). PDB memiliki hubungan positifvterhadap 

inflasivsebagaimanavdijelaskan berdasarkan penyebabvinflasi dari sisivpermintaan. 

Naiknyavpermintaan total yang tidak diimbangi dengan penawaran total dapat 

menimbulkan celah inflasi (inflationary gap). 

Namun pada hasil penelitian menunjukkanvbahwa PDB  memiliki pengaruh 

negatif signifikanvterhadap inflasi. Artinya PDB yang meningkat menyebabkan 
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terjadinya penurunan harga (deflasi). Hal ini terjadi karena naiknya PDB 

menyebabkan naiknya produksi (penawaran barang dan jasa). Namun karena daya 

beli masyarakat Indonesia yang terbatas, sehingga kenaikan penawaran lebih tinggi 

dibandingkan dengan permintaan yang kemudian dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan harga.  

Hubungan antara Produk Domestik Bruto (PDB) dengan inflasi dalam 

penelitianvini sejalanvdengan hasilvpenelitian oleh Septian (2020). Yaitu ketika PDB 

meningkat menyebabkan terjadinya penurunan harga. Sedangkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Dawood & Anjalia (2017) serta Santosa (2017) menunjukkan 

hasil yang berbeda, dimana PDB berpengaruh positif signifikan. 

 

Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap Inflasi 

Berdasarkan hasil regresi pada persamaan jangka pendek diperoleh koefisien 

regresi harga minyak dunia sebesar 0,0701 dengan tanda positif dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,1139, yaitu lebih besar jika dibandingkan dengna α = 0,05. 

Hal tersebut diartikan variabel harga minyak dunia memiliki hubungan positif 

namunvtidak berpengruh signifikan terhadap inflasi divIndonesia pada periode 

penelitian. Sedangkan dalam jangkavpanjang nilai koefisien regresi sebesar 0,0234 

dengan tanda positif serta nilai signifikansinya sebesar 0,3955, yang lebih besar jika 

dibandingkan dengna α = 0,05. Jadi  bisa diartikan bahwa dalam jangka panjang 

variabel harga minyak dunia memiliki hubungan positif namun tidak berpengruh 

signifikan terhadapvinflasi di Indonesia pada periode 1988-2019.  

Indonesia merupakanvnegara pengimpor minyak mentah, dimana harga 

bahan bakar minyak dalam negeri mengikuti mekanismevpasar. Ketika harga minyak 

dunia mengalami peningkatan maka dapat meningkatan biaya produksi sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya inflasi (Mankiw, 2013). Nizar (2012) dan Adebiyi et 

al. (2010) mengatakan bahwa transmisi dari guncangan harga minyak (oil price 

shocks) dapat berdampak terhadap inflasi (inflation effect). Sedangkan Septian 

(2020) mengatakan bahwa penyebab inflasi dari sisivpenawaran terjadi karena 

peningkatan biaya produksi. Meningkatnya biaya produksi salah satunya dapat 

dipicu karena faktor harga minyak dunia yang mengalami peningkatan. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan beberapavpenelitian yang menyoroti 

bahwa harga minyak adalah penentu inflasi yang relevan di negara maju ataupun di 

negaravberkembang. Misalnya penelitian Dabukke (2017), yang menunjukkanvhasil 

bahwa harga minyak dunia memilikivhubungan positif signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia periode 2001-2015. Selain itu Castillo et al. (2020) mengatakan bahwa 

volatilitas harga minyak yang lebih tinggi dapat mendorong tingkatvinflasi rata-rata 

yang lebihvtinggi di AmerikavSerikat pada tahun 1973-2019. 

Namun hasil dalam penelitian ini menujukkan hasil yang berbeda, yaitu harga 

minyakvdunia memiliki hubungan positif tidak signifikan. Peneltian ini didukung 

dengan penelitian Dawood & Anjalia (2017). Dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa hargavminyakvdunia berpengaruhvpositif tidak signifikan 

terhadapvinflasi di Indonesiavdalam jangkavpendek dan jangka panjang. 

Adanya peningkatan hargavminyak mentah dunia dapat mengakibatkan 

naiknya harga komoditas yang dihasilkan yaitu seperti BBM. Dimana harga BBM di 

Inonesia termasuk dalam komoditas yang tingkat harganya diatur olehvpemerintah 

(Administired price). Ketika harga BBM meningkat karena terkena dampak 

meningkatnya harga minyak mentah dunia, maka akan segera direspon pemerintah 
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dengan pemberian subsidi dalam penetapan harga BBM. Hal tersebut dilakukan 

dengan tujuan untuk menstabilkan harga dan tingkat inflasi. Jadi, fluktuasi harga 

minyak mentah dunia direspon oleh pemerintah dengan kebijakan penetapan harga 

bahan bakar minyak sehingga tidak mempengaruhi inflasi. 

 

Pengaruh Nilai Tukar (Kurs) terhadap Inflasi 

Valuta asing atau yang disebut juga dengan kurs dapat digunakan untuk 

mengukurvketahananvperekonomian di suatuvnegara, yaitu dengan membandingkan 

nilai mata uang asing dengan mata uangvdomestik. Kurs bisa mengalami apresiasi 

maupun terdepresiasi. Ketika kurs dolar terhadap rupiah mengalami kenaikan 

(apresiasi dolar atau depresiasi rupiah) akan membuat harga domestik lebih rendah 

daripada harga luar negeri sehingga substitusi impor melalui produksi dengan input 

domestik membuat biaya produksi lebih murah sehingga akan menurunkan inflasi. 

Jadi hubungan antara inflasi dengan nilai tukar memiliki pengaruh yang negatif. 

Berdasarkanvhasil regresi menunjukkanvbahwa variabel bebas kurs memiliki 

hubungan positif tidak signifikan terhadap variabel terikat inflasi pada α = 5%. 

Sedangkan pada jangkavpanjang variabel kurs memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,0166, yang lebih kecil dari 0.05. Sehingga dapatvdikatakan bahwa variabel kurs 

berpengaruhvsignifikan terhadap inflasi pada α = 5%. Koefisien regresi kurs sebesar 

-0,0007 dengan tandavnegatif, yang berarti setiapvkenaikan 1 US $ (Rupiah 

terdepresiasi) akan menyebabkan turunnya inflai sebesar  0,0007%.  

Dalam penelitian ini meunjukkan bahwa dalam jangkavpendek kurs tidak 

berpengaruhvsignifikan terhadapvinflasi. Hasil tersebut didukung oleh penelitian 

Senen, Kumaat, & Mandeij (2020) serta Azizah et al. (2019). Dalam jangkavpanjang 

kurs memiliki hubungan negatif signifikan terhadap inflasi di Indonesia selama 

periode penelitian. Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widiarsih & Romanda (2020), yang menunjukkan bahwa dalam jangka panjang kurs 

memiliki hubungan negatifvsignifian terhadap inflasi. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Luwihadi & Arka (2017) serta penelitian Septian (2020) yang 

menunjukkan hasil yang berbeda yaitu kurs berpengaruh positif signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasilvpembahasan dalam menganalisis pengaruh jumlahvuang 

beredar (JUB), produkvdomestikvbruto (PDB), harga minyak dunia, dan kurs 

terhadapvinflasi di Indonesia tahun 1988-2019 dengan menggunakanvmetode Error 

Correction Model (ECM) maka dapat ditarik simpulan bahwa JUB tidak 

berpengaruhvsignifikan terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 1988-2019 dalam 

jangkavpendek ataupun jangkavpanjang. Penyebab inflasi divIndonesia dari sisi 

permintaan sesuai dengan teori Keynes yang menyatakan bahwa penyebab inflasi 

adalah permintaan efektif melebihi kemampuan ekonominya. PDBvberpengaruh 

negatif signifikan terhadap inflasi di Indonesia tahun 1988-2019 dalamvjangka 

pendek dan jangkavpanjang.  

Inflasi dari sisi penawaran di Indonesia selama tahun pengamatan (1988-

2019) dapat disebabkan karena fluktuasi nilai tukar (kurs). Kurs tidak berpengaruh 

sinigfikan terhadap inflasi di Indonesia dalam jangkavpendek, sedangkan dalam 

jangka panjang kurs berpengaruh negatif signifikan terhadapvinflasi di Indonesia 

pada tahun 1988-2019. Kenaikan harga minyak mentah dunia juga dapat 

mempengaruhi inflasi dari sisi penawaran, namun berdasarkanvhasil penelitian 
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menunjukkan hargavminyakvdunia tidak berpengaruhvsignifikan terhadap inflasi di 

Indonesia dalam jangkavpendek dan jangkavpanjang. Secara simultan yaitu variabel 

jumlah uang beredar, produk domestik bruto, harga minyak mentah dunia, dan kurs 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 1988-2019 dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. 

Berdasarkan kesimpulan maka terdapat beberapa saran yang ditunjukkan 

kepada pemerintah maupun penelitian selanjutnya yaitu, dengan adanya pengaruh 

yang dominan serta memiliki hubungan negatif antara produk domestik bruto (PDB) 

terhadapvinflasi di Indonesia, maka untuk mengendalikan tingkat inflasi 

dibutuhkannya upaya atau kebijakan pemerintah seperti memberikan insentif fiskal 

berupa penurunan tarif pajak untuk penghasilan atau barang tertentu sehingga 

mampu merangsang pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan PDB. Walaupun 

kurs hanya berpengaruhvterhadap inflasi dalam jangkavpanjang, namun pemerintah 

sudahvseyogyanya tetapvmenjaga kestabilan nilai tukar rupiah agar tingkat inflasi 

terjaga pada tingkat yang tepat dan stabil. Untuk penelitian selanjutnya perlu 

memperhatikan periode waktu serta menambahkan variabel lainnya yang relevan. 

Selain itu bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan metode Error Correction 

Model (ECM) dalam menganalisis faktorvapa saja yang mempengaruhi inflasivdi 

Indonesia disarankan untuk melakukan pengujian dahulu model yang digunakan 

dengan membandingkan fungsi linear atau nonlinear untuk menghasilkan hasil 

estimasi terbaik. 
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